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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa kelas 

IV STQ Menara Ilmu dengan menerapkan model Numbered Head Together. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di STQ Menara 

Ilmu Kelas IV dengan subjek penelitian oleh 20 siswa dan guru yang mencakup dua 

siklus, setiap siklus terdiri dari dua pertemuan. Uji validitas dalam penelitian ini 

adalah tes penilaian pilihan ganda yang dihitung dengan menggunakan rumus 

korelasi product moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model 

Numbered Head Together dapat meningkatkan keterampilan berbicara materi 

berbalas pantun. Hal ini ditunjukkan dengan tercapainya indeks keberhasilan yaitu 

tingkat ketuntasanpembelajaran klasikal pada tes berbicara pada materi berbalas 

pantun pada siklus I sebesar 65% meningkat menjadi 90% pada tes berbalas pantun 

siklus II dengan nilai peningkatan nilai rata-rata kelas pada semester I dari 63,5 

menjadi 77,25 pada semester II. Kesimpulan dari penelitian ini adalah penerapan 

model Numbered Head Together dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa 

kelas IV STQ Menara Ilmu. 
 

Kata kunci: model numbered head together, keterampilan berbicara, berbalas 

pantun. 
 

Abstract 

 

The objective of this research is to enhance the speaking abilities of class IV students 

at STQ Menara Ilmu by implementing the Numbered Head Together model. This type 

of research is classroom action research carried out at STQ Science Tower Class IV 

with research subjects by 20 students and teachers covering two cycles, each cycle 

consisting of two meetings. The validity test in this research is a multiple choice 

assessment test which is calculated using the product moment correlation formula. 

The results of the research show that using the Numbered Head Together model can 

improve speaking skills in response to rhymes. This is demonstrated by the 

achievement of the success index, namely the level of classical learning completeness 

in the speaking test on rhyme-reciprocating material in cycle I of 65%, increasing to 

90% in the second cycle of rhyme-reciprocating test with an increase in the class 

average score in semester I from 63.5 to 77.25 in semester II. The conclusion of this 

research is that the application of the Numbered Head Together model can improve 

the speaking skills of class IV students at STQ Menara Ilmu. 

 

Keywords: numbered head together, speaking skills,enrequited rhyme. 
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PENDAHULUAN  
 

Dinamika kehidupan berbangsa sangat 

dipengaruhi oleh pendidikan (Kochkov et al., 

2021). Kemajuan suatu bangsa dapat diukur 

dari tingkat pendidikannya; sebaliknya, 

penurunan pendidikan suatu negara akan 

membawanya ke dalam kebodohan dan 

kemiskinan. (Hanushek & Woessmann, 2023). 

Tujuan utama pendidikan adalah menjadi 

sarana untuk mengembangkan potensi dan 

mendidik masyarakat agar siap menghadapi 

kehidupan di masa depan (Aufderheide, 2018). 

Pendidikan di suatu negara dapat dianggap 

sebagai salah satu permasalahan penting yang 

perlu mendapat perhatian dan perbaikan. 

Untuk mempersiapkan masa depan, proses 

pendidikan harus mencakup pendampingan, 

pengajaran, atau pelatihan (Tursunovich, 

2022). Untuk mencapai tujuan tersebut, 

pendidik harus mengambil berbagai langkah 

proaktif dalam proses pembelajaran yang 

produktif dan sukses (Barus et al., 2021). 

Untuk mencapai tujuan tertentu, guru dan 

siswa melakukan berbagai kegiatan 

pembelajaran yang didasarkan pada hubungan 

timbal balik yang terjalin dalam lingkungan 

pendidikan. Proses ini dikenal dengan istilah 

belajar mengajar. Adanya interaksi atau 

hubungan antara guru dan siswa merupakan 

syarat pertama dalam proses belajar mengajar. 

Selanjutnya, dalam mempelajari mata 

pelajaran apa pun, termasuk bahasa Indonesia, 

siswa harus mencapai standar akademik yang 

tinggi. Kurikulum Pendidikan Sekolah Dasar 

menyatakan bahwa salah satu mata pelajaran 

yang harus diajarkan di sekolah dasar adalah 

bahasa Indonesia. (Misnawati et al., 2022). 

Dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia, 

keterampilan berbicara yang baik lebih 

ditekankan (Wahyuni dan Marzuki, 2020). 

Bahasa Indonesia merupakan bahasa resmi 

negara, sehingga menjadi sarana komunakasi 

antar warga baik di dalam maupun antar 

komunitas di seluruh pulau (Siregar, 2022). 

Pengajaran bahasa Indonesia tingkat dasar 

disediakan untuk kelas bawah (kelas 1, 2, 3) 

dan kelas atas (kelas 4, 5, 6). Berbicara 

merupakan salah satu dari empat keterampilan 

berbahasa yang harus dikembangkan di antara 

keempatnya: mendengarkan, berbicara, 

membaca, dan menulis.. Siswa harus 

menguasai keterampilan berbicara  karena ini 

adalah salah satu tujuan akhir  pembelajaran 

bahasa Indonesia (Syakur et al., 2020). Untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara,  siswa 

seringkali perlu mempraktikkan kegiatan 

pembelajaran secara aktif. Keterampilan 

berbicara dapat mengembangkan kreativitas 

siswa dan merupakan langkah awal untuk 

melatih keterampilan berbicara siswa  (Kyaw 

et al., 2019). Namun kreativitas dan keseriusan 

siswa sekolah dasar masih  sangat rendah. 

Padahal,  meningkatkan keterampilan 

berbicara memerlukan ketelitian yang tinggi 

(Luo & Mesgarani, 2018). Rerata skor 

kemampuan berbicara bahasa Indonesia siswa 

menara STQ dengan kriteria sedang adalah 60. 

Perlu dilakukan analisis menyeluruh terhadap 

kemampuan berbicara mahasiswa STQ 

Menara Ilmu mata pelajaran bahasa Indonesia 

guna mengidentifikasi elemen-elemen kunci 

yang dapat memfasilitasi pengembangan 

keterampilan berbicara, khususnya 

kemampuan respon ritme di dalam kelas. 

Solusi penyelesaian permasalahan tersebut 

diantaranya dengan menggunakan model 

pembelajaran Numbered Head Together untuk 

meningkatkan kemampuan merespon puisi.  

Salah satu jenis  model kooperatif adalah 

Numbered Head Together (NHT) (Mustami & 

Safitri, 2018). Suatu bentuk pembelajaran 

kooperatif yang disebut “Menghitung 

Bersama” atau “Berpikir Bersama” bertujuan 

untuk mengubah cara siswa berinteraksi satu 

sama lain dan menghilangkan struktur kelas 

konvensional (Casey & Quennerstedt, 2020). 

Setelah penerapan model NHT, aktivitas 

belajar siswa meningkat pada setiap siklusnya 

(Hutapea & Leba, 2023). Siswa di sekolah 

dasar mengalami peningkatan hasil belajar 

setelah penerapan model pembelajaran NHT 

(Prayekti et al., 2019). oleh masyarakat 

Indonesia, yang mencakup masyarakat lokal 

dan antar pulau di seluruh negeri (Siregar, 

2022). Berdasarkan  hasil penelitian di atas, 

penulis memilih model pembelajaran 

kolaboratif Numbered Head Together untuk 

diterapkan pada kelas bahasa Indonesia dengan 

materi berbalas pantun untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

 
Model Pembelajaran 

Kerangka konseptual yang 

menggambarkan bagaimana menyusun 

pengalaman belajar sedemikian rupa sehingga 

memenuhi tujuan pembelajaran disebut model 

pembelajaran. (Garcia dkk 2019). Oleh karena 

itu, dalam hal ini pertimbangan tujuan 

pembelajaran dan pemilihan model 

pembelajaran yang sesuai merupakan suatu hal 

yang tidak dapat dipisahkan.  

Perkembangan model pembelajaran 

secara keseluruhan sering kali difasilitasi oleh 

kesinambungan model pembelajaran dengan 

tujuan pembelajaran. Membuat strategi dan 

teknik pengajaran mungkin akan lebih 

sederhana jika keduanya digabungkan dan 

disajikan sebagai satu kesatuan.Istilah model 

pembelajaran mengacu pada pendekatan 

khusus dalam pengajaran yang mencakup 

tujuan, sintaksis (model urutan atau aliran), 

lingkungan, dan sistem manajemen secara 

keseluruhan. (Rapanta et al., 2020).  

Semua pengaturan dimaksudkan untuk 

diselesaikan oleh siswa, sesuai dengan 

instruksi. Agar rangkaian instruksi ini dapat 

berfungsi sebagai model pembelajaran yang 

komprehensif dan sukses bagi siswa, ia harus 

memenuhi berbagai persyaratan. (Siedentop et 

al., 2019). Model pembelajaran merupakan  

kerangka pembelajaran tingkat tertinggi 

karena mencakup semua tingkatan. Ruang 

lingkupnya adalah keseluruhan kerangka 

pembelajaran karena memberikan pemahaman 

mendasar atau filosofis tentang pembelajaran. 

(Hu et al., 2018). Dalam model pembelajaran 

terdapat strategi yang menjelaskan 

pengoperasian, alat atau teknik yang 

digunakan siswa selama proses pembelajaran. 

 

Model NHT 

Model pembelajaran kolaboratif 

Numbered Head Together (NHT) memberikan 

struktur tertentu yang dimaksudkan agar pola 

interaksi siswa lebih berbobot. (Jufrida dkk, 

2021). Siswa dapat mendiskusikan ide dan 

memilih tindakan terbaik dengan 

menggunakan teknik pemodelan NHT. (Murto 

& Chikmah, 2022). Selain itu, metode ini juga 

memotivasi siswa untuk mengembangkan rasa 

kerja sama tim yang lebih kuat. 

Model pembelajaran NHT diterapkan 

dimana setiap siswa diberikan sebuah nomor, 

kemudian dibuat  kelompok dan guru secara 

acak  memanggil nomor siswa tersebut. 

(Rahayu & Suningsih, 2018). Guru 

memanfaatkan model pembelajaran NHT 

untuk meminta siswa menjadi nara sumber 

bagi sesama siswa. rahmat (2018). Siswa yang 

menggunakan model pembelajaran NHT 

memperoleh kemampuan mengkomunikasikan 

pikiran dan pendapatnya kepada siswa lain.  

(Asfar dan lain-lain, 2021). Model 

pembelajaran ini efektif melatih kemampuan 

berbicara siswa ketika mengungkapkan ide 

atau pendapatnya sendiri. Model dasar 

berupaya menyelesaikan tugas kelompok dan 

individu. Bagi siswa lain yang menggunakan 

model ini, setiap siswa mempunyai 

kesempatan untuk berperan sebagai 

“guru/penjelas materi dan fasilitator proses 

pembelajaran”. Dengan pendekatan ini, siswa 

yang tidak berpartisipasi sekalipun akan tetap 

terlibat dalam proses pembelajaran..  

Model pembelajaran diperlukan sebagai 

suatu kerangka sistematis untuk mencapai 

tujuan tertentu dalam proses pembelajaran. 

(Kioupi & Voulvoulis, 2019) menyatakan 

bahwa tujuan model pembelajaran adalah 

kerangka konseptual yang menggambarkan 

proses sistematis pengorganisasian 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu dan berfungsi sebagai 

pedoman bagi  perancang perencana 

pembelajaran dan guru dalam merencanakan 

kegiatan belajar mengajar. (Hristov et al., 

2021).  

Pembelajaran kontekstual adalah sebuah 

konsep dalam pendidikan yang membantu 

instruktur dalam menghubungkan materi yang 

mereka ajarkan dengan pengalaman dunia 

nyata siswanya dan memotivasi mereka untuk 

membangun hubungan antara penerapan dan 

pengetahuan mereka.  Komponen utama 

kontekstual. pembelajaran, yaitu: 

konstruktivisme, bertanya (question), inkuiri 

(inquiry), komunitas belajar (learning 

community), pemodelan (modeling), refleksi 

(reflection) dan penilaian autentik (authentic 

assessment) (Boss & Krauss, 2022).  

Interaksi antara kegiatan belajar 

mengajar menimbulkan hasil belajar. Menilai 

hasil belajar menandai berakhirnya proses 

pengajaran dari sudut pandang guru. Dari 
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sudut pandang siswa, hasil belajar mewakili 

kesimpulan pengajaran pada tahap paling 

lanjut dari proses pembelajaran. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan kelas dua siklus yang terdiri dari dua 

pertemuan setiap siklusnya. Penelitian ini 

dilakukan di Menara Sains STQ Kabupaten 

Kudus. Berdasarkan survei yang dilakukan 

peneliti dengan menggunakan teknik random 

sampling dan rendahnya hasil belajar siswa—

khususnya mata pelajaran bahasa Indonesia—

lokasi ini dipilih. Siswa kelas IV STQ Science 

Tower Kabupaten Kudus tahun ajaran 2022–

2023 dijadikan sebagai subjek penelitian. 

Penelitian di kelas IV ini diikuti oleh sepuluh 

siswa laki-laki dan sepuluh siswa perempuan 

yang berjumlah dua puluh orang. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua 

siklus, dengan dua pertemuan pada setiap 

siklusnya. Setiap siklus mempunyai sejumlah 

tugas yang harus diselesaikan, antara lain 

mengorganisasikan, bertindak, mengamati, 

dan merefleksikan. Sumber data primer dan 

sekunder merupakan dua sumber data 

penelitian. Ujian siswa digunakan untuk 

mengukur hasil belajar siswa; proses 

pembelajaran diamati sebelum dan sesudah 

penerapan model Numbered Head Together; 

dan minat belajar diukur melalui wawancara 

yang dilakukan sebelum dan sesudah model 

diterapkan. Setiap siklus menghasilkan model 

dan dokumentasi NHT baru (Busetto et al., 

2020). 

Penelitian ini menggunakan metode 

analisis data kuantitatif dan kualitatif. Data 

kuantitatif penelitian berupa hasil belajar 

kognitif. Ada tiga langkah dalam analisis data 

kualitatif: 1) reduksi data, 2) deskripsi data, 

dan 3) penyusunan kesimpulan. Ini 

menggunakan teknik analitik deskriptif. 

Tes penilaian pilihan ganda yang 

digunakan sebagai uji validitas dalam 

penelitian ini dihitung dengan menggunakan 

rumus korelasi product moment seperti 

dijelaskan di bawah ini. 

 

 

 

Sumber: (Orange et al., 2019) 

 

Keterangan. 

rxy : Koefisien korelasi antara 

variabel X dan Y, dua variabel 

yang dikorelasikan. 

X : Skor tiap butir soal 

Y : Skor total tiap butir soal 

N : Jumlah siswa 

 

Uji Reliabilitas menggunakan metode 

belah dua ganjil genap dan untuk menghitung 

koefisien reliabilitas menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

(Steinke & Kopp, 2020). 

Keterangan. 

𝑟1
2

1
2
 : korelasi antara skor-skor setiap 

belahan tes. 

r11 : koefisien reliabilitas yang sudah 

disesuaikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 
Paradigma pembelajaran Numbered 

Head Together telah terbukti meningkatkan 

kinerja siswa dan menunjukkan peningkatan 

kemampuan berbicara dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia, menurut temuan studi 

penelitian tindakan kelas ini. menunjukkan 

adanya peningkatan pada kemahiran guru, 

kinerja siswa, dan kinerja akademik. Data hasil 

belajar pra siklus, siklus I, dan siklus II 

menguatkan peningkatan tersebut. sebagai 

berikut. 

Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Pra 

Siklus, Siklus I, dan Siklus II 

Berikut merupakan tabel nilai rerata 

peningkatan setiap siklus. 

 

Tabel 1. Peningkatan Skor Rerata setiap 

Siklus. 
Tahap Rerata Ketuntasan 

Klasikal 

Kriteria 

Pra 

Siklus 

60 50% Kurang 

Siklus 1 64,25 70% Baik 

𝑟11 =
2 × 𝑟 

1
2

 
1
2

(1 +  𝑟 
1
2 

1
2 

)
 

𝑟
𝑥𝑦 = 

𝑁 ∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)

√(𝑁∑𝑋2 –(∑𝑋)2)(𝑁∑𝑌2 –(∑ 𝑌)2)
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Siklus 2 77,25 90% Sangat 

Baik 

Berdasarkan hasil tabel diatas menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata mengalami peningkatan  

pada setiap siklusnya. Hal ini ditunjukkan 

dengan skor rata-rata sebelum siklus mencapai 

60, siklus I mencapai skor rata-rata  64,25 dan  

siklus II mencapai skor rata-rata  77,25 dengan  

hasil yang semakin meningkat setiap 

siklusnya. 

Pembahasan 

 Hasil penelitian aktivitas kelas yang 

menerapkan model NHT pada pembelajaran 

sejarah juga menunjukkan bahwa aktivitas 

belajar siswa semakin meningkat. Hasil belajar  

siklus I terdapat 12 aktivitas  siswa atau 40% 

dalam kategori tinggi, 9 aktivitas  siswa atau 

30% dalam kategori sedang dan 9 aktivitas  

siswa lainnya atau 30% dalam kategori rendah. 

Diketahui 24 siswa atau 70% menyelesaikan 

studinya dengan nilai rata-rata  62,25. Pada 

semester II terdapat 24 siswa atau 80 siswa 

dengan kategori tinggi,  6 siswa atau 20 siswa 

dengan kategori sedang, dan 0 siswa atau 0 

siswa dengan kategori rendah. Nilai akademik 

rata-rata mencapai 85, dengan  30 siswa 

mencapai nilai akademik penuh atau 100%. 

Berdasarkan analisis dan pembahasan 

penelitian disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran kolaboratif yang 

didukung media interaktif NHT dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. (Hapsari, 

2017). Pembelajaran kooperatif Numbered 

Head Together membantu meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap konten. Lebih 

mudah bagi guru untuk mengajar, dan siswa 

terlibat dalam pembelajaran dengan lebih aktif.  

 Hasil penelitian juga menemukan 

bahwa berbagai strategi pembelajaran, tingkat 

ketuntasan pembelajaran semester sebelumnya 

sebesar 55,26% masih di bawah memuaskan. 

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan hasil-

hasil penelitian yang dilakukan terdahulu 

diantaranya sebagai berikut. (Pratiwi, 2019) 

dalam penelitiannya menemukan bahwa 

pembelajaran mengalami peningkatan yang 

signifikan dengan menerapkan model NHT 

dalam pembelajaran. Hasil serupa juga 

ditemukan oleh (Prayekti & Utomo, 2018) 

bahwa penerapan model NHT efektif 

meningkatkan hasil belajar siswa. Pada 

penerapannya guru memanfaatkan model 

audio visual sehingga pembelajaran menjadi 

lebih bermakna. Lebih lanjut, penerapan NHT 

tidak hanya meningkatkan hasil belajar siswa 

saja, tetapi juga mempengaruhi kemampuan 

berfikir kritis siswa (Dadri, 2019). Lebih 

lanjut, Keampuhan model NHT dalam 

meningkatkan keterampilan sosial dan tujuan 

pembelajaran di sekolah dasar ditemukan oleh 

(Lestari & Ariesta, 2020)  

 Penerapan pendekatan pembelaja 

ran kolaboratif NHT, siklus I dan II 

menunjukkan pertumbuhan yang unggul, yaitu 

sebesar 73,68% pada siklus I dan 92,11% pada 

siklus II. Nilai rata-rata siswa juga mengalami 

peningkatan, dari 65,36 pada semester 

sebelumnya menjadi 65,36 pada semester 

pertama dan kemudian menjadi 76,86 pada 

semester kedua, hal ini menunjukkan 

dukungan terhadap peningkatan tersebut. 

(Simanungkalit, 2021). Hasil penelitian yang 

ditemukan serta didukung oleh hasil terdahulu 

membuktikan bahwa penerapan model 

pembelajaran yang tepat dapat menjadikan 

pembelajaran lebih bermakna, dan muaranya 

adalah dapat meningkatkan aktivitas, motivasi, 

hasil belajar, serta kemampuan lainnya yang 

diharapkan dalam pembelajaran (Utaminingsih 

& Shufa, 2022). 

 

KESIMPULAN 

 
Penelitian yang dilakukan pada kelas 

IV STQ Menara Ilmu tahun pelajaran 2022–

2023 menyimpulkan bahwa model Numbered 

Head Together dapat meningkatkan aktivitas 

belajar siswa, meningkatkan kemampuan 

pengelolaan pembelajaran guru, dan 

meningkatkan keterampilan respon rima. 

Penelitian ini menyarankan agar siswa 

dapat memperoleh dan memahami konten 

yang dipelajarinya, mereka harus mampu 

fokus dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas. Konsep Numbered 

Head Together merupakan salah satu 

paradigma pembelajaran alternatif yang dapat 

dimanfaatkan oleh guru. Peneliti dapat 

mempelajari lebih lanjut model Numbered 

Head Together dan model pembelajaran 

lainnya yang dapat membantu 

mengembangkan dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran pada berbagai mata pelajaran, 

materi, dan ruang kelas. 
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